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A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan global yang pesat menyebabkan pemsasumber daya
manusia semakin ketat. Agar dapat bersaing di letzabdibutuhkan SDM yang
kompeten dan tanggap terhadap lingkungan globalatera masalah pendidikan,
Dimana seorang guru harus dapat menyiapkan dinimgak menjadi seorang
guru yang profesional yang dapat diandalkan. Kagema adalah faktor penentu
kesuksesan setiap usaha pendidikan dan merupakaosisiem pendidikan yang
ikut menentukan kualitas pendidikan.

Di samping itu, guru juga merupakan salah satu kmap manusiawi
dalam proses belajar mengajar, yang ikut berpeedand usaha pembentukan
sumber daya manusia yang potensial di bidang peguipam. Oleh karena itu,
guru yang merupakan salah satu unsur di bidangigikad harus berperan serta
aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenag@ profesional, sesuai
dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang.

Sebagai seorang pendidik, guru harus mampu menkamalirinya
sebagai pengarah dan pembina pengembangan balgandeemampuan anak
didik ke arah titik maksimal yang dapat mereka €dpa

Sedangkan menurut Muhaimin, pendidik adalah oraamy\bertanggung
jawab terhadap perkembangan anak dengan mengupayadkembangan

seluruh potensi afeksi, kognitif dan psikomotdtiRengan kata lain, seorang
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pendidik harus mampu memahami perbedaan para reehidgga dapat tercapai
tujuannya.

Lebih lanjut, dalam hal ini guru yang di maksud labdaguru TPQ. Di
mana pada awalnya dipandang sebelah mata bahka&makebnnya dikucilkan
namun, setelah pemerintah mengeluarkan UU. Sisslikna20 Tahun 2003 yang
berisi tentang pendidikan nonformal, barulah ketteaa guru TPQ, baik dalam
perkotaan maupun pedesaan mengakui bahwa peradB@sangat membantu
dalam menumbuh kembangkan putra-putrinya mendaiémi-ilmu agama.
Tidak hanya itu, TPQ mampu menjadi pelengkap pekaidformal dalam rangka
mendukundong life education atau pendidikan seumur hidup.

Sejalan dengan dinamika kehidupan masyarakat, TPénhgatami
perubahan serta perkembangan berarti. Terbukti asengaraknya TPQ di
Indonesia khususnya di Semarang. Dari sini sembadityak pula bermunculan
metode yang diterapkan seperti gira’ati, iqra’, Radr dan lain sebagainya.
Masing-masing mempunyai tujuan yang sama Yyaitu stesian bacaan al-
Qur'an. Sadar akan pentingnya kedudukan dan keaanad@PQ yang senantiasa
dituntut maju, kreatif, dan ikhlas, maka terbenailklsebuah lembaga yang
bernama Badko TPQ dimana didalamya menghimpun damhima guru
(ustadz/ustadzah) sehingga lebih profesional dgdangajarannya, khususnya di
TPQ? Oleh karena itu, untuk mendukung guru yang profesi dibutuhkan
pembinaan, yang dalam hal ini melalui lembaga Ba#@aordinasi Taman
Pendidikan Qur'an (Badko TPQ).

Keberadaan Badko TPQ sangat berpengaruh terhatdephiesilan belajar
mengajar. Di mana didalamnya membina para gurukumtengembangkan
potensi, berkreasi, dan meningkatkan kinerja |lgveaididikan dan latihan (diklat)
dan kegiatan-kegiatan yang orientasinya mencagaanumenjadi guru yang
profesional. Sudah jelas Badko TPQ harus mampu agangitranya dalam

mengembangkan guru yang profesional dalam selemalbelga TPQ.
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Dari uraian di atas, untuk menjadi guru profesaipseorang guru harus
mampu berperan sebagai pemimpin di antara kelongikanya dan juga
diantara sesamanya. Guru juga harus mampu bergel@mgai pendukung serta
penyebar nilai-nilai luhur yang diyakininya, darkakgus sebagai teladan bagi
siswa dan dilingkungan sosialnya.

Dalam hal teknis didaktis, seorang guru yang lbikunmampu berperan
sebagai fasilitator pengajaran (sebagai narasuyarey siap memberi konsultasi
secara terarah bagi siswanya), mampu mengorgadtasagiengajaran secara
efektif dan efisien, mampu membangun motivasi dalajar siswanya, mampu
berperan dalam layanan bimbingan dan sebagai péwitl belajar siswa dari
bimbingan belajar.

Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk menéivin jauh peran Badko
TPQ, dimana di lembaga tersebut terdapat pembigaanuntuk meningkatkan
profesionalisme mengajar. Untuk itu, penulis menganudul “Peran Badan
Koordinasi Taman Pendidikan Al- Quran (Badko TPQ) terhadap

Peningkatan Profesionalisme Guru TPQ di Kota Semarnag.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah di ataka rmparmasalahan yang
menjadi pokok kajian penulis adalah :
1. Bagaimanakah kegiatan Badko TPQ terhadap peningkatafesionalisme
guru TPQ di Kota Semarang?
2. Bagaimanakah peran Badko TPQ terhadap peningkatdesmpnalisme guru
TPQ di Kota Semarang?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana kegiatan Badko TPQ daghaeningkatan
profesionalisme guru TPQ di Kota Semarang.

b. Untuk mengetahui bagaimana peran Badko TPQ terhaeamgkatan
profesionalisme guru TPQ di Kota Semarang.

Manfaat Penelitian

a. Secara Teoritis

1) Menambah khazanah keilmuan yang bernilai ilmiah ibag
pengembangan ilmu pengetahuan.

2) Membantu memecahkan dan mengantisipasi masalah gegmi
guru-guru TPQ yang mengikuti pembinaan Badko TPQ.

3) Diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi para psakgendidikan
terutama guru-guru TPQ yang tergabung dalam Badk@ $ehingga
diharapkan guru-guru TPQ tersebut lebih profesior@ddlam
pekerjaannya.

b. Secara Praktis

1) Kementrian Agama (Kemenag)

a) Sebagai pemicu untuk meningkatkan kualitas pendidikhususnya
di TPQ.

b) Sebagai bahan masukan bagi lembaga untuk lebihngieatakan
kinerja supaya lebih profesional.

c) Sebagai usaha dalam mengembangkan sebuah tatandal mo
pendidikan yang membawa misi pengajaran yang mandasda
sikap profesionalisme.

2) Masyarakat
a) Untuk memberi pemahaman akan pentingnya sikap sioofalisme

guru dalam dunia pendidikan khususnya dalam bigengajaran di
TPQ.
b) Sebagai sarana untuk mengenalkan lembaga Badko gai@

masyarakat.



3) Orang Tua
a) Memberikan kontribusi pemikiran positif sebagaigkah membantu
memecahkan masalah khususnya dalam dunia penditékaadap
anak di lingkungan keluarga.
b) Menambah wawasan dan cara berpikir khususnya bagigotua

akan arti penting lembaga pendidikan al- Qur’an patra-putrinya.



